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ABSTRAK

Rumput laut merupakan salah satu komuditas potensial di Indonesia yang digunakan sebagai
bahan baku berbagai industri. Gracilaria verrucosa merupakan salah rumput laut jenis alga
merah genus Gracilaricae (Rhodophyta) yang cukup melimpah secara alimiah di laut tropis
maupun subtropis. Bibit rumput laut secara generatif diperoleh melaluai reproduksi seksual.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bobot bibit awal yang berbeda terhadap
pertumbuhan G. verrucosa menggunakan sumber bibit generatif yang dibudidayakan di tambak
dengan metode tali vertikal. Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan dan 9 kali pengulangan
dengan bobot 25 g (perlakuan A), bobot 50 g (perlakuan B), bobot 75 g (perlakuan C) sehingga
diperoleh 27 unit percobaan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Rata-rata pertumbuhan mutlak tertinggi pada perlakuan C 584.44 g, kemudian perlakuan B
580,74 g dan yang terendah pada perlakuan A 420,56 g. Perbedaan bobot awal memberikan
pengaruh yang signifikan, dimana pertumbuhan rumput laut G. verrucosa tertinggi terdapat
pada perlakuan C (bobot 75 g). Laju pertumbuhan spesifik rumput laut tertinggi terdapat pada
perlakuan C (bobot 75 g) 4,93%, kemudian B (bobot 50 g) 4,84%, dan yang terendah terdapat
pada perlakuan A (bobot 25 g) 3,71%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa bobot awal yang
baik untuk budidya rumput laut G. verrucosa adalah 75 g.

Kata Kunci : Rumput Laut G. verrucosa, Pertumbuhan, Bibit Generatif, Bobot Bibit Yang

Berbeda, Metode Tali Vertikal

PENDAHULUAN
Rumput laut merupakan salah satu komuditas potensial di Indonesia yang digunakan

sebagai bahan baku berbagai industri. Rumput laut atau seaweed adalah tumbuhan sederhana
yang tidak memiliki akar, batang, dan daun sejati (Kusuma dkk., 2013). Total produksi rumput
laut di Indonesia Tahun 2022 adalah 9,092.036 juta ton basah dan total produksi rumput laut
Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2022 mencapai 299,887 ton (KKP, 2023).

Gracilaria verrucosa merupakan salah satu rumput laut jenis alga merah genus
Gracilariaceae (Rhodophyta) yang cukup melimpah secara alamiah di laut tropis maupun
subtropis. Grasilaria verrucosa merupakan jenis rumput laut utama sebagai sumber penghasil
agar (agarofit) yang sebagian besar dimanfaatkan untuk kebutuhan industri (Waluyo dkk.,
2019).
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Bibit rumput laut secara generatif diperoleh melalui reproduksi seksual. Pada G.
verrucosa, proses ini melibatkan pembentukan spora yang dihasilkan oleh sporofit. Dalam
kondisi yang sesuai, spora dapat tumbuh menjadi thallus atau individu baru yang merupakan
tahap awal dari rumput laut. Diversitas genetik dihasilkan melalui reproduksi seksual, yang
dapat meningkatkan adaptasi terhadap perubahan lingkungan dan meningkatkan kualitas bibit
(Freitas et al., 2021).

Keberhasilan budidaya rumput laut sangat ditentukan oleh beberapa faktor antara lain
adalah faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal mencakup metode penanaman,
kualitas rumput laut dan umur panen, sedangkan faktor eksternal yang mempengarui antara lain
keadaan lingkungan fisika dan kimiawi (Rupa 2016).

Bobot bibit yang berbeda cenderung berpengaruh terhadap pertumbuhan rumput laut G.
verrucosa. Selama ini bibit yang dinggunakan berbobot 50-100 g. Sedangkan bobot bibit yang
mempunyai tingkat pertumbuhan yang baik berkisar antara 40-100 g. Hasil produksi pada
perlakuan dengan bobot bibit 50 g menghasilkan produksi yang tertinggi dibandingkan dengan
perlakuan bobot bibit 100 g dan 150 g (Sabarno dkk., 2018).

Metode budidaya secara vertikal dapat mengoptimalkan penggunaan lahan budidaya
sehingga berdampak pada jumlah produksi. Kegiatan budidaya secara vertikal berdasarkan
kedalaman memiliki fluktuasi cahaya yang berpengaruh pada proses fotosintesis untuk
pertumbuhan rumput laut (Akbarurrasyid dkk., 2021). Widowati (2015), menyatakan bahwa
cara budidaya ini adalah dengan meningkatkan benih rumput laut secara vertikal pada tali yang
disusun berjajar, dan budidaya juga dapat menggunakan kolom air sampai batas kecerahan
perairan. Penetrasi sinar matahari sebagai syarat produksi rumput laut dapat diperoleh tidak
hanya dari satu sisi permukaan air, tetapi juga dari sudut evelasi cahaya yang berbeda. Di sisi
lain, kandungan nutrisi badan air berada pada kisaran optimal badan air.

Penggunaan metode tali vertikal dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan data
yang lebih akurat dan terukur tentang pertumbuhan rumput laut, sehingga hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan praktik budidaya rumput laut di tambak.

Selama ini, metode budidaya masih menjadi salah satu kendala. Metode lepas dasar yang
selama ini digunakan oleh para pembudidaya rumput laut menghasilkan produksi yang kurang
baik. Hal ini dapat disebabkan karena rumput laut yang langsung jatuh ke dasar tambak
bercampur dengan lumpur, selain itu cahaya matahari yang membantu proses fotosintesis
kurang maksimal masuk ke dasar perairan sehingga pertumbuhan rumput laut kurang optimal
(Fanni dkk., 2020). Menurut Priono dkk., (2012), menyatakan bahwa salah satu upaya
peningkatan produktivitas budidaya rumput laut G. verrucosa di tambak adalah menggunakan
bibit berkualitas yang dapat teradaptasi dan tumbuh optimal di lingkungan pemeliharaanya.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Desa Tandebura, Kecamatan Watubangga, Kabupaten Kolaka,
Sulawesi Tenggara. Kecamatan tersebut dipilih karena telah ditetapkan sebagai wilayah

pengembangan rumput laut Gracilaria verrucosa di Kabupaten Kolaka. Adapun waktu
penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai Oktober.
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Gambar 1. Peta lokasi Penelitian di Lapangan

PROSEDUR PENELITIAN
Persiapan Lokasi

Penentuan lokasi budidaya dipilih adalah lokasi tambak yang memenuhi persyaratan
budidaya. Dalam tahap ini pula dilakukan persiapan tambak dengan melakukan pengeringan
air, perbaikan sarana tambak seperti pintu air dan pematang tambak. Melakukan pembasmian
hama menggunakan senyawa kimia (saponin). Pemupukan tanah dasar tambak untuk budidaya
rumput laut penting untuk mendukung pertumbuhan yang optimal serta pemasukan air dengan
kedalaman 1-1,5 m. Dalam tahap ini juga dilakukan desain perlakuan agar penelitian yang
dilakukan sesuai dengan yang diinginkan.

Persiapan Bibit

Bibit yang digunakan berasal dari bibit generatif yang melekat pada tali penelitian
sebelumnya (Faizal dkk., 2023). Kriteria bibit yang digunakan adalah thallus muda yang masih
segar dan cukup elastis, ujung talus lurus dan memiliki banyak percabangan pada pangkalnya
yang relatif lebih besar dari cabangnya dan bibit ini menempel pada tali. Bibit tanam yang
digunakan masing-masing memiliki bobot awal 25 g, 50 g, 75 g pada setiap rumpun.

Metode Penanaman

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tali vertikal. Penanaman
rumput laut pada metode tali vertical dengan panjang tali long line 12 m untuk setiap
bentangan, sedangkan penanaman rumput laut digunakan bobot bibit yang berbeda yaitu 25
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gram, 50 gram, 75 gram dan untuk jarak tanam bibit yang digunakan setiap bibit rumpun
yaitu 30 cm. Jarak antara setiap tali vertikal yakni 40 cm dan jarak antara setiap tali long line
yakni 1 m. Bibit rumput laut ditimbang dengan menggunakan timbangan ohaus ketelitian 0,1
g. Sebagai ilustrasi unit percobaan pada Gambar 2.

Tampak samping

Bibit Rumput Pelampung Tali Ris Tali gantung
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Gambar 2. Metode budidaya tali vertikal yang digunakan dalam penelitian
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PARAMETER YANG DIAMATI
Pertumbuhan Mutlak dan Laju Pertumbuhan Spesifik

G=Wt-WO0...ccoovvveeeeeeinnnnnnan... (1)
Dimana :
G : Pertumbuhan Mutlak Rata-Rata

Wt : Berat Bibit Pada Akhir Penelitian (g)
WO  : Berat Bibit Pada Awal Penelitian (g)

LPS : [ (We/ Wo)Y1TX 100%. e, (2)
Keterangan :

LPS : Laju pertumbuhan spesifik (%ohari)

Wi : Bobot rumput laut pada waktu t (g)

WO  : Berat Bibit Pada Awal Penelitian (g)
t : Lama pemeliharaan (hari)
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Parameter Kualitas Air
Pengukuran parameter kualitas air yang amati pada penelitian adalah suhu, salinitas, pH,

Nitrat dan fosfat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pertumbuhan mutlak rumput laut G. verrucosa dengan perlakuan A bobot awal 25 g,

perlakuan B bobot awal 50 g dan perlakuan C bobot awal 75 g dapat dilihat pada (Gambar 3)
berikut :
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Gambar 3. Rata-rata Pertumbuhan Mutlak Rumput Laut G. verrucosa Sumber Bibit Generatif

Rata-rata pertumbuhan mutlak rumput laut G. verrucosa sumber bibit generatif yang
tertinggi pada perlakuan C (bobot awal 75 g) yaitu 584,44 g, kemudian pada perlakuan B
(bobot awal 50 g) yaitu 580,74 g dan yang terendah pada perlakuan A (bobot awal 25 g) yaitu
420,56 g.

Hasil analisis sidik ragam ANOV A menunjukan bahwa pertumbuhan mutlak rumput laut
G. verrucosa sumber bibit generatif antara perlakuan bobot awal 25 g, 50 g, dan 75 g
memberikan pengaruh yang signifikan (p<0,05). Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa
pada perlakuan C (bobot awal 75 g), dan perlakuan B (bobot awal 50 g) memberikan pengaruh
yang tidak berbeda nyata, tetapi keduanya berbeda nyata dengan perlakuan A (bobot awal 25

2.
Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik rumput laut G. verrucosa dihitung berdasarkan pertambahan
bobot per minggu (7 hari). Hasil perhitungan LPS selanjutnya dapat dilihat pada (Gambar 4)
berikut :
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Gambar 4. Laju pertumbuhan spesifik Rumput laut G. verrucosa Sumber Bibit Generatif

LPS tertinggi minggu-1 terdapat pada perlakuan C (bobot 75 g) sebesar 4,93% diikuti
perlakuan B (bobot 50 g) sebesar 4,84% dan yang terendah pada perlakuan A (bobot 25 g)
sebesar 3,71%. Hasil rata-rata laju pertumbuhan spesifik minggu-2, hasil LPS tertinggi terdapat
pada perlakuan B (bobot 50 g) sebesar 4,66% diikuti perlakuan C (bobot 75 g) sebesar 4,22 %
dan yang terendah pada perlakuan A (bobot 25 g) sebesar 3,56%. Hasil rata-rata laju
pertumbuhan spesifik minggu-3, hasil LPS tertinggi terdapat pada perlakuan C (bobot 75 g)
sebesar 3,71% diikuti perlakuan B (bobot 50 g) sebesar 3,54% dan yang terendah pada
perlakuan A (bobot 25 g) sebesar 3,02%. Hasil rata-rata laju pertumbuhan spesifik minggu-4,
hasil LPS tertinggi terdapat pada perlakuan B (bobot 50 g) sebesar 3,31% diikuti perlakuan C
(bobot 75 g) sebesar 3,27% dan yang terendah pada perlakuan A (bobot 25 g) sebesar 3,13%.
Hasil rata-rata laju pertumbuhan spesifik minggu-5, hasil LPS tertinggi terdapat pada perlakuan
B (bobot 50 g) sebesar 2,95% diikuti perlakuan A (bobot 25 g) sebesar 2,84% dan yang
terendah pada perlakuan C (bobot 75 g) sebesar 2,65%. Hasil rata-rata laju pertumbuhan
spesifik minggu-6, hasil LPS tertinggi terdapat pada perlakuan C (bobot 75 g) sebesar 1,99%
diikuti perlakuan B (bobot 50 g) sebesar 1,49% dan yang terendah pada perlakuan A (bobot 25
g) sebesar 1,06%.

Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian; suhu berkisar 29-31°C, salinitas
berkisar 17-25 ppt, pH berkisar 7,5-8,1, Nitrat berkisar 0,0173-0,0285 mg/L dan fosfat berkisar
berkisar 0,0213-0,0377 mg/L.

Pembahasan
Pertumbuhan Mutlak

Berdasarkan rata-rata hasil sidik ragam ANOVA menujukan bahwa pada perlakuan
menunjukan adanya pengaruh yang signifikan. Dimana pertumbuhan mutlak rumput laut G.
verrucosa bibit generatif yang tertinggi terdapat pada bobot 75 g, yaitu 584,44 g, kemudian
bobot 50 g, yaitu 580,74 g, dan pertumbuhan yang terendah terdapat pada bobot 25 g, yaitu
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420,56 g. Bauw (2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa bobot awal 30 g yang tertinggi
dibandingkan bobot awal 40 g dan bobot bibit awal 20 g. Rendahnya persaingan antara tanaman
uji dalam pemanfaatan ruang yang bebas, sehingga percabangan dan pertumbuhan tunas baru
yang ditandai dengan banyaknya cabang-cabang yang terhalang. Sabarno dkk., (2018),
menyatakan bahwa cahaya matahari diperlukan dalam proses fotosintesis dan fotosintesis
merupakan faktor utama untuk pertumbuhan rumput laut. Rumput laut sebagai tumbuhan
berklorofil, maka fotosintesis merupakan proses pengubahan zat organik dengan bantuan sinar
matahari yang kemudian digunakan oleh tumbuhan untuk tumbuhan dan berkembang secara
normal.

Perlakuan dengan bobot bibit awal yang berbeda menunjukkan hasil pertumbuhan yang
berbeda juga. Pada bobot 75 g, cenderung pertambahan bobotnya lebih tinggi. Hal ini diduga
oleh luasan permukaan tubuh yang mendapatkan suplai makanan dan G. verrucosa sumber
bibit generatif cepat beradaptasi dengan perairan tambak. Hasil penelitian Fuziah (2017),
menyatakan bahwa perlakuan dengan bobot awal yang besar lebih baik pertumbuhannya
dibandingkan dengan bobot awal yang lebih kecil. Sehingga penggunaan dengan bobot awal
75 g nilainya yang tertinggi. Cyntya dkk., (2018), menyatakan bahwa adanya kenaikan
pertumbuhan menunjukkan bahwa perkembangan rumput laut sudah memasuki tahap
perpanjangan sel, karena tersedianya unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan.

G. verrucosa tidak selamanya berada fase pertumbuhan terbaik, akan ada dimana

pertumbuhan rumput laut mengalami penurunan. Ini bisa disebabkan apabila syarat penunjang
pertumbuhan tidak terpenuhi dengan maksimal. Gao et al., (2018), menyatakan bahwa
pertumbuhan G. verrucosa biasanya berkisar antara 20-30°C sehingga perubahan suhu di luar
kisaran ini dapat mempengaruhi laju pertumbuhan. Pertumbuhan rumput laut selama penelitian
dipengaruhi oleh adanya serangan hama berupa lumut pada perairan tambak. Tumbuhan
penempel ini dapat menghambat proses fotosintesis rumput laut laut.

Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS)

Berdasarkan hasil penelitian laju pertumbuhan spesifik pada setiap perlakuan menunjukkan
tingkat laju pertumbuhan LPS tertinggi pada perlakuan C bobot 75 g (4,93%) minggu pertama
diikuti perlankua B bobot 50 g (4,84%) dan terendah perlakuan C bobot 25 g (3,71%). Hal ini
diduga bahwa faktor lingkungan dapat menunjang pertumbuhan rumput laut, dimana dengan
penyerapan unsur hara pada perairan tambak dan cahaya matahari untuk proses fotosintesis
yang diserap oleh rumput laut berbeda pada setiap masing-masing kelompok. Serta bibit
generatif ini dapat beradaptasi dengan baik dan tumbuh optimal dilingkungan pemeliharaan.
Bauw (2023), menyatakan dalam penelitiannya bahwa laju pertumbuhan spesifik perlakuan
rumput laut dalam satu ikatan rumpun dengan bobot 20 g cenderung tidak rimbun sehingga
setiap permukaan tubuh mendapat kesempatan yang sama dalam memperoleh sinar matahari

untuk proses fotosintesis. Berbeda dengan bobot bibit 30 g dan 40 g, pertambahan bobotnya

Kajian Pertumbuhan Rumput Laut (Gracilaria Verrucosa) Sumber Bibit Generatif Di Tambak Dengan 145

Bobot Bibit Yang Berbeda Menggunakan Metode Tali Vertikal



Prosiding Seminar Nasional Perikanan Indonesia ke-26
Politeknik AUP. Jakarta. 12 November 2025

. Seminar Nasional
. Perikanan
- Indonesia ke-26

lebih rendah karena rumput laut dalam satu ikatan terlalu rimbun menyebabkan thallus saling
tumpang tindih sehingga menghambat pertumbuhan.

Pemasukan air tambak ketika pasang surut pada budidaya rumput laut penting, karena air
pasang membawa nutrisi yang diperlukan oleh rumput laut untuk pertumbuhan optimal serta
pergerakan air membantu menjaga keseimbangan salinitas di tambak. Mapparimeng (2019),
menyatakan bahwa parameter kualitas perairan mempunyai peranan penting dalam budidaya
rumput laut. Salah satu parameter pendukung kualitas air yang tidak kalah pentingnya untuk
pertumbuhan rumput laut G. verrucosa adalah adanya pergerakan air yang baik. Efek
pergerakan air berpengaruh terhadap bahan nutrient pada pertumbuhan G. verrucosa. Gerakan
air membantu tumbuhan menjadi bersih dari menempelnya substrat lumpur dan biota,
membawa bahan nutrien, dan berlakunya faktor hidrolik untuk merangsang pertumbuhan
rumput laut.

Pada pengamatan laju pertumbuhan spesifik rumput laut menunjukkan tingkat laju
pertumbuhan yang menurun. Hal ini diduga terjadinya perubahan lingkungan dimana
peningkatan intensitas cahaya berlebihan yang mempengaruhi pertumbuhan rumput laut G.
verrucosa bibit generatif. Rumput laut membutuhkan cahaya sebagai sumber energi untuk
fotosintesis, tetapi kondisi cahaya yang ekstrem dapat menyebabkan stres atau kerusakan pada
tanaman. Fanni dkk., (2021), menyatakan bahwa keberhasilan budi daya rumput laut ditunjang
oleh kualitas air yang baik karena air merupakan media untuk hidup.

Kualitas Air

Suhu yang didapat dalam penelitian di perairan Kolaka adalah 29-30°C, kisaran tersebut
masih dapat di tolerir pada budidaya rumput laut G. verrucosa. Ruslaini (2017), menyatakan
bahwa rumput laut G. verrucosa masih dapat tumbuh pada perairan yang memiliki kisaran suhu
25-30°C. Kondisi perairan yang bersifat sangat asam maupun sangat basa akan membahayakan

kelangsungan hidup organisme karena akan menyebabkan terjadinya gangguan metabolisme
dan respirasi. pH yang diperoleh selama penelitian yaitu berkisar antara 7,5-8,1. Widiastuti
(2011), menyatakan bahwa untuk pertumbuhan rumput laut jenis G. verrucosa yang optimal
berkisar antara 6-7. Kisaran salinitas yang didapatkan selama penelitian berada pada 17-25 ppt.
Mulyaningrum dkk (2015), menyatakan bahwa G. verrucosa dapat tumbuh pada kisaran
salinitas yang lebar, yakni 5-35 ppt, dan tumbuh baik pada kisaran 15-30 ppt. Secara umum
kondisi lingkungan perairan Kolaka masih layak untuk kegiatan budidaya.

Salah satu nutrient di substrat yang memberi pengaruh terhadap pertumbuhan G.
verrucosa adalah nitrat. Nitrat merupakan nutrient yang dapat mempercepat pertumbuhan
organisme juga dapat menurunkan konsentrasi oksigent terlarut di dalam perairan
(Patahiruddin, 2020). Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas air, nitrat yang
diperoleh selama penelitian berkisar antara 0,0173-0,0285 mg/l. kisaran tersebut masih
memungkinkan G. verrucosa untuk berkembang dan tumbuh dengan baik. Azizah (2018),
menyatakan bahwa rumput laut G. verrucosa masih bisa tumbuh dengan baik pada kandungan
nitrat yang berkisar antara 0,146-0,500 mg/1.Fosfat merupakan salah satu komponen utama dari
nutrisi yang dibutuhkan oleh rumput laut. Fosfat penting di perairan tambak untuk
pertumbuhan rumput laut G. verrucosa. Ketersediaan fosfat yang cukup dapat meningkatkan
produktifitas dan kualitas rumput laut dalam tambak. Nutrisi ini berperan penting dalam proses
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fotosintesis, pertumbuhan, dan perkembangan sel. Berdasarkan pengukuran kualitas air, fosfat
yang diperoleh selama penelitian berkisar antara 002-0,03 mg/I. Ruslaini (2017), menyatakan
bahwa kadar fosfat yang baik untuk pertumbuhan G. verrucosa berkisar antara 0,0264-0,1,44
mg/l. Sehingga kandungan fosfat dalam perairan Kolaka masih dalam batas normal untuk
pertumbuhan rumput laut G. verrucosa.

SIMPULAN

Pertumbuhan mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan C (bobot 75 g), dengan berat
bobot akhir 584,44 g diikuti perlakuan B (bobot 50 g) dengan berat bobot akhir 580,74 g dan
terendah pada perlakuan A (bobot 25 g) yaitu sebesar 420,56 g. Laju pertumbuhan spesifik
rumput laut G. verrucosa tertinggi terdapat pada perlakuan C (bobot 75 g) 4,93%, kemudian
perlakuan B (bobot 50 g) 4,84% dan yang terendah terdapat pada perlakuan A (bobot 25 g)
3,71%.
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